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,Oleh Sudjoko = 7.

'_ U senosa sudah tll:lak se-
erti dulu-lagi. Dulu, di seputar
ﬁh 1950, d1a menjadi kegema.r-

gp anak gekolah. Antara men

Ell'oncong, la.ng ﬁan sennsa.

tidak terasa al:la ya. Di masa
1960'an sajadi Bandung masih ada
seriosa,untuk murid

lagu seriosa juga
pesanggl yang bukan
“apakah itu keroncong,
lancgam. mars dan lainnya, Con-
| tohnya, - Cornel -Si juntak,”
MahdLWmono. Mochtar Embut, .
. Subronto K. Atmodjo, Sudhar-

oto,  Ismail Mauukl. Iskandar,
Soed]as Sitompul,
unha.ri dan beberapa lagl yang

i3 Iap: zaman beredar dan musik
;mu].ai dipilah- &ﬂah oleh jurang-

i jurang yang' ”tenggang
“ menenggang. Buaya "pop” me-
- lecehkan keroncong, bahkan tak

segnn-segan ‘m "lon-

“Dan mana’ mau
'W'omng pop

tinya”.

menyanyi-
E'- kan ataumenggubah lgagu seriosa?
yTitiek Puspa sendiri juga sudah
r takmaulagl.Dan bagaimanasikap
‘seriosa” terhadap dunia

f pop? Setali tiga uang.
;,, umk seriosa sekarang merasa
terpn_]uk Ruang geraknya
7 berkuran :[1‘ ud.mgnya
a

a.da lagl yang pe.rlu d1tu g
~Pertama, pemusik seriosa sen-
du'I. Perbendaharaan lagu seriosa
i sendm atau yang setara dengan
l , belum dikuras habis. Mana
mereka menampilkan lagu
arsono seperti Senja Semerah

ara. g sulit dmy:mylkan‘)
‘j mlg Titiek Puspa seperti
Pama ﬁLt!mdur, Wanita dan

um Mama? Mereka tidak °

\mau Vkeluar kandang” dan men-
i | ‘comot dari kandang-kandang lain,
Teladan Nico}ai Farfolomeyev tak

reka, ikuti, mengangkat
E—' Ati Raaa dari ulawesi

pang%gnkg sunfom - ibukota.
re punya tokoh setaraf' -
i »Pasanbu yang bisa mendo-

kalangan po kini tak ada
tuan ' kepada : seno%
| b rang-orang sepe

_Titiek P pg. ‘Riyanto, Tarida Hu-
gguruk. Guruh S 0 dan bebe-,

jpa ‘lagi- bisa diajak omong—

ong tentang:perkara ini.
lagu!: t
z&é&nﬁ lagl, gu senosa 1 u
E‘mqﬂﬁ u51.k lain ta.k.

sebab

an pmnonya ‘u ada Tapi

'di sebelu.%nya ‘mudah %egg

5 pecahkan oleh para penggu

mnotlfxta CAt Raa% itutadinya toh

a unya mngan piano
éﬁgu orkes mmfp on:;h oas,

a, perusahaan 1 an

g e memptsduhﬂm musik

osa. Cuma sa pere yang

3 suc!x plqne.rbltkamwa. Dan anéh-

¢ "Kami dulu cuma memb:

nya, yang diminta membawakan
nya justru-Masnun, juara keron-
cong. Lalu kabarnya ada pula -
rekaman Pranawengrum. Entah di
mana dia dijual. Tapi jasa Masnun

ini mengingatkan kita akan keber-

samaan zaman dahulu; . ketika
oran%( OE masih mau berseriosa

etika Maladi tidak hanya
membuat keroncong saja. Jadi,
yang perlu ]uga du'uak omong-

" omong ialah pe

BELAKANGAN ini ada orang
kelahiran Lichtenthal, I;;mggn-an
kota Wina, yang dibawa
ke dalam seriosa kita. :
dia, Franz Peter Schubert. Ya
Schubert yang lahir tahun 1797 itu
yang dianggap remeh oleh kalang-
an musik semasa hidupnya, yang
makan kerakap dan tanah, yang
menanggung nestapa  berkepan-

i?ngt:.\;. yang sakitnya biut daﬁ
entan, yang akhirnya me
dalamk%‘;ﬁn

g:l((ig us;a 32 tahun

an tak makan mau
minum selama sebe]asha.m Hah
an;ndenta berkeleb be

ditudin “seb aJ
yang ikut rm:rrulgl.xll:ﬂ118 8e a.g f

wab duka-nestapa seriosa nne-
sia. Aduh, Schu rl. yeng malan
engkau ini mema

te adan 'musﬂ( yang ksta sebu ?
"seriosa” ini. :

- Maka saya ba angkan Schu
ini masuk pondok saya. Katakan
lah, dia itu terheran-héran. Tap
dia mau mendengarkan dulu yang
namanya "lagu seriosa’ itu. Baik!
Kaset Masnun dan Sudhamoto
ada. Dan setelah sejam” mengu-
ing, tamu dari Wina ini menguap, '
u bersungut, -
— Kok lamban sernua...? Bikin
ngantuk saja..
— Namanya juga lagu senosa,

Ea sih lagu seriosa 1tu'? ot

kau ini berlagak pilon saja.
- Slapa sih yang membikin isti- |
lah "seriosa” itu?

— Lho, saya kira kok kamu,
Brahms, Schumann, Beet.hoven
dan lain-lain itu?

Ah tidak. Aku ba.ru mende-
ngarmnya sekarang di Indonesia.
IkmLted.

Titik, Dan ini artinya cumala

— Cuma Lied? . ‘ada em |
embel? Lalu, kenapa dulu radm

NIROM suka menyiarkangeneuze

muziek?

— Ah, itu, sih urusan "Belanda'
Barangkah ‘karena bangsa Belan-
da itu tak pernah mampu membi-

kin' musik seperti yang kami

punya. Jadi mereka mengernyit

terus, kalau mendengarkan ulah'
kami. Maka mereka bikin istilah
aneh itu, dan me kalian -

ikut mengernyitkan dahi. Lantas
kalian bikin istilah "lagu seriosa”,

supaya tiap pencipta lagu seriosa

“'‘membikin

- bar'tlg , yaang Jalannya se ulat. |
api kau

kin lagu yang nguler kam-

sendiri s nguler
kambang! Buktinya,  Stadchen,
Wtegeﬂhed dan He:denroslem.\' 2

% Dan aku mau bilang, bahwa. o—fe§.- ustru genc:pta lagq
i saailtluudaksamadenganloyn%?ku e L Po

Kleid. Es ist nichts als der. }gmcer (Bersamhung ke hal, V'

umur saya cuma d2121 l:'adun;-‘l;nerut-‘
u lapar an sering ;' tandas
tsa]ntan.Dalam ‘satu hariaku _‘]_'
mampumenggubah delapan lagu;
kok kamu omné lndone__ma cuma

tahu dua-

IJuga tzdak =
tahu Stambul DucL api be%m
apakah kau pernah m

A

at be. %
sanih buat Juta itu sl]:( cﬁma soaI

lagu yang uler k:lcm"—" AV

— Serin . Pokoknya ya F Ezaan'Yang Disempurnakan saja.
bangsanya ro ‘atau’ schnell,” Pokoknya .t:lil.lel-dl.:a.ﬂyaj Toman-
serba cepat. alnya Erlbonig, rumanam'I‘aplsu ‘
Ungeduld, Am Fe:.embend dan ‘lagi yang membua

banyak lagi. . ruyup?. T

— Yang begltuan sxh bukan senu- " senossny.r._ tak_' p_un,va k
sa, Franz. . gemb sama ity

— Lho, siapa b:Jang aku ‘bikin — Te _r_mmarws,uuga
‘seriosa? Aku cuma bikin Lied, seriosa. ia.lagl au yang perut-
bka]udung tembang hab:s per- nyaselalu eroncongan, mestinya

= Maaf deh Franz. Lalu apa}agx jantuné_lsemua."ﬁiﬁ’ Tl
yang membuat kau arip tadi?

el

piluranmmhu
:h.»itpendenmauku Kok dihub £

G gmgannya Loyo semubz. RdiBubungacy
— Namanya juga seriosa, bun engan ‘musik yang ' ) iH
'—bAll::u mtahkl.;t:rg kttli‘.aAsennia,a aazga-mgat, ketika aku dulutahun;;
sebab 1 ara’ pa a eng 3
" dalam kamus ‘Poerwadarminta gl %m

_ genh.

uga mau serius waktu mengang: "enclpta yang' ira-ria. o

.'htg Der 5  sturmische - - Morgen. ﬂmsmmh ﬁ%‘lﬂm anya ‘
ay&ngkan wie hat der: Sturm ¢ esehnan musik;pop..: Kens

zerrissen, Des Himmels PR ST ghss ]
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(Terbelenggu —
L’sxh kau ini ngepop? Apa tidak
~malu? Tidak takut turun gengsi?
— Lagi-lagi pikiran aneh! Suka
% gembira saja  kok dibl.la?ﬁ
[*ngepop... Tapi aku memang tid
umaly, sebab aku bukan orang
senosa@Aku merasa enak saja
“membuat lagu-lagu riang seperti
Das Wandern.dan Mein! dan Die
Forelle. Yang paka: cubit-cubitan
jadi Juﬁ a Mit dem
grunen u:enbcm
— Awas lho, entar ‘kecantol lu
sama Elvie Sukaesih..:
| — Nabh, lagu-lagu gemblra macam
ltu harus dinyanyikan dengan
! senyum, dengan mata
Ehrak-p]m.k dan dengan tingkah
adan. Kalau bdak si penyanyl itu
aku tempeleng. N aku
\boleh senyum ‘dan’ geyal eyol

T

"x-n.—-w—

kalau melagukan seriosa ndo-
nesia? -
Sﬂakan sa.la, tapL kau akan saya

un%gan g-ungg
: tu mah disko, tolol!

e a7

2

tempeleng! Bagalmana Slh kau
nu...pfilnlgg begitu, 1tusemualag‘u - _.:_D
ringan-ringan melulu. |

a tentu Lam.as soaln dx_
bkt knlaunngan a.yamana,"ff; i
! mléha, a? Kan meialmbemh i

e

mendalam. mengh pu.rgya 4
estetik ti
— Lah, “ini bukan

seriosa -kok! Masa iy :
begitu terus? Hukum ”ekspres1 g
mendalam” itu urusanmu, bukan
urusanku. Misalnya begini. Buat °
Das Wandern, aku bikin piano
yang deraﬁnya da -dLg-dug seper-
ti sepatu kuda de

o, kau ini memru Pak
Kasur?
— Jadi, kalau menyanyikannya
ya boleh saja pakal pantat yang

kali namaku angan deawn-
bawa yva? K -kalau kalian

‘memang mau henabbenarmengx-
kuti %.:ﬁzda.nku. Tapi . syarat
kalian. mesti banti sem' 801
derauat.’»Auf Wwderse x

oko dosen Depafte
— ‘Namanya juga Das Wandern 3 ﬁupaJ

e ‘___;J




